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A. Kajian Pustaka
Di dalam penelitian ini, peneliti telah melakukaengkajian terhadap
sumber penelitian yang sudah ada dan memiliki eglsiv dengan judul
penelitian yang peneliti angkat. Diantaranya :

1. Penelitian yang berjudulPtrofesionalitas Guru PAlI SD di Kecamatan
Limpung Kabupaten Batahg/ang disusun oleh Chunaenah lulus tahun
2009. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwgktt profesionalitas
guru PAI SD di Kecamatan Limpung Kabupaten Batangup baik.
Penilaian tersebut berdasarkan pada ciri-ciri gprafessional, yaitu
meliputi kualifikasi akademik, persiapan pembekagr penguasaan
materi, memahami dan menguasai tujuan dan targebglajaran PAI di
SD, melaksanakan pembelajaran yang diampu secagatifkr dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

Penelitian di atas digunakan sebagai rujukan dgmarkalalam
penelitian ini. Skripsi ini merinci tentang kategguru profesional yang
diambil dari sejumlah referensi, dimana diantara-aifinya adalah
kualifikasi akademik dan penguasaan materi secaradadam. Skripsi ini
mendukung sejumlah teori dalam penelitian ini, ya&ini penguasaan
materi pada guru yang dalam penelitian ini hanyaarse implisit
menyebutkan tentang pentingya penguasaan matea padrang guru
dimana kemampuan matematis harus dibarengi derggajupsaan materi.
dan peran Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikag tgakait dengan
kualifikasi akademik guru sebagai pendidikan prhajan yang harus

ditempuh yang merupakan jaminan mutu awal dariesepguru.

1 Chunaenah, “Profesionalitas Guru PAlI SD di Kecamat.impung Kabupaten
Batand,Skripsi, (Semarang: Program S1 IAIN Walisongo, 2009), hif. 6



2. “Efektivitas Teknik Penilaian Unjuk Kerja TerhadalKemampuan
Matematis Materi Pokok Garis Dan Sudut di SMP PMawa Kartika
Kudus Tahun Ajaran 2009/20010yang disusun oleh Naila Fikrina Afrih
Lia (063511011) Ilulus tahun 2010, menyimpulkan bahvata-rata
kemampuan matematis peserta didik pada materi pgkoks dan sudut
dengan menggunakan teknik penilaian unjuk kerjamtingkan dengan
teknik penilaian konvensional terdapat perbedaaarsesignifikart?

Pada judul skripsi ini terkait dengan kemampuan ematis,
dimana dari sejumlah teori yang dijadikan rujukaisebutkan bahwa
kemampuan matematis merupakan representasi dajugsman materi.

3. Pada penelitian yang lain berjudideskripsi Pemahaman Calon Guru
Fisika Terhadap Konsep-Konsep Fisika pada matekdRoGerak Lurus
di IAIN Walisongo” oleh Wahdatul Munawaroh (073611018) yanglulus
tahun 2011, menyimpulkan bahwa tingkat pemahamé&m qguru fisika
terhadap konsep-konsep fisika pada materi pokokkgkrrus termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase 77,53%.

Pada penelitian ini yang ditunjukkan dari sejumtaferensi yang
digunakan menjelaskan mengenai arti penting pemaguiensep-konsep
materi mata pelajaran oleh calon guru. Dalam pgaelini, pemahaman
konsep yang dimaksudkan adalah konsep-konsep migtamaenjadi
faktor pendukung dari kemampuan matematis yakniagab bentuk
aplikasi dari pemahaman tehadap berbagai kosepnmatika meskipun
tidak dijelaskan secara lugas. Dalam penelitian Becara implisit
menyebutkan bahwa kemampuan matematis harus dgiagangan

penguasaan konsep yang mantab.

'2 Naila Fikrina Afrih Lia, Efektivitas Teknik Penilaian Unjuk Kerja Terhadaprfampuan
Matematis Materi Pokok Garis Dan Sudut di SMP Pitawa Kartika Kudus Tahun Ajaran
2009/20010, Skrips{Semarang: Program S1 IAIN Walisongo, 2009), t@in.

Y Wahdatul Munawaroh, “Deskripsi Pemahaman Calon Grisika Terhadap Konsep-
Konsep Fisika pada materi Pokok Gerak Lurus di IAWfdlisongo”, Skripsi,(Semarang: Program
S1 IAIN Walisongo, 2009), him. 58.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari ketiga skdpatas saling
berkaitan bahkan saling mendukung. Namun demik&mapat sejumlah
perbedaan dari ketiganya dengan penelitian ini. I|-hidh yang
membedakan dengan penelitian terdahulu antarajdais, tempat, dan

objek penelitian, serta aspek yang diteliti (fokeselitian).

B. Kerangka Teoritik
1. Kemampuan M atematis
a. Matematika
Hingga saat ini belum ada definisi tunggal tentamatematika.
Berbagai pendapat tentang definisi matematika becolan, dipandang
dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing pakar berbeda-
beda. Berikut ini disajikan beberapa definisi atpengertian dari
matematika.

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksakedarganisir
secara sistematik.

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangakalkulasi.

3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalarais Idgn
berhubungan dengan bilangan.

4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakémtkatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.

5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktuktstryang logis.

6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-ayaranketat-*

Istilah mathematics (Inggris) berasal dari bahasa Yunani
mathematike yang memiliki akar kata mathem& yang Dberarti
pengetahuan atau ilmukriowledge, scienge Kata mathematike
berhubungan dengan kata lainnya yang serupa, yadtilhaneinyang
mengandung arti belajar (berfiki). Secara garis besar dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah sebagai sud&ndp ilmu yang

merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk reeankan berbagai

1“R. Soejadi. Kiat Pendidikan MatematikaKonstatasi Keadaan Masa Kini Menuju
Harapan Masa Depan) (Semarang: direktorat Jenderal Pendidikan Tingigpartemen
Pendidikan Nasional, 1999/2000), him.11.

5 Erman Suherman, dkiStrategi Pembelajaran Matematika Kontempor@Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), him.15-16.
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persoalan praktis yang unsur-unsurnya logika damisin analisis dan
konstruksi, genealitas dan individualitas, dan memypi cabang-cabang
antara lain: aritmatika, aljabar geometri dan amali

Meskipun terdapat banyak definisi tentang materaatikamun
yang jelas hakikat matematika dapat diketahui ka@yek penelaahan
matematika telah diketahui. Hal ini terlihat daiii-ciri khusus atau
kakarakteristik matematika yang antara lain:

1) Memiliki objek kajian abstrak

2) Bertumpu pada kesepakatan

3) Berpola pikir deduktif

4) Memperhatikan semesta pembicaraan
5) Konsisten dalam sistemny3.

Matematika merupakan cermin peradaban manusia, nkare
pengalaman manusia yang empiris tersebut muncataéerus menerus
melalui penelitian dan intuisi sehingga membentults peradabal.
Pengalaman empiris yang terus menerus muncul tdgrdemudian
diproses dalam dunia rasio secara analisis daessniengan penalaran
dalam struktur kognitif sehingga sampai pada sasinkpulan yang
berupa konsep-konsep matematikaSehingga dapat dilihat bahwa
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang digeroteslalui
penalaran.

“Obyek penelaahan matematika tidak sekedar kuanttitapi
lebih dititikberatkan kepada hubungan pola, bentiay struktur, karena
kenyataannya kuantitas tidak banyak artinya dalamtematika.*®

Sehingga dapat dimaknai bahwa hakikat belajar matteanmerupakan

8 R. SoejadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesjionstatasi Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan}jim.13.

" Abdul Halim FathaniMatematika, Hakikat dan LogikgJogjakarta: Ar-Ruzz Media
Group, 2009), him.25.

8 Erman Suherman, dkitrategi Pembelajaran Matematika Kontempofdm. 16.

¥ Herman HudojoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matemaiikalang:
Jurusan Matematika F. MIPA Universitas Negeri Mglarth.) him. 41.
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suatu aktivitas untuk memahami arti dan hubungdnthgan serta
simbol-simbol, kemudian diterapkannya pada sitogata.

Menurut Gagne sebagaimana yang telah dikutip olaimzah B.
Uno dari buku Learning Mathematics A Cognitive Perspectikarya
Pearla Nesher, terdapat 8 tipe belajar yang dilakwecara prosedural
dan hierarki dalam belajar matematika, yaitu:
1) Belajar sinyal gignal learning
2) Belajar stimulus responst{mulus-response learnipg
3) Belajar merangkai tingkah lakbéhavior chaining learning
4) Belajar asosiasi verbaldrbal chaining learniny
5) Belajar diskriminasidiscrimination learning
6) Belajar konsepdoncept learning
7) Belajar aturanr@le learning
8) Belajar memecahkan masalaidlem solving learning?®
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa daletajar
matematika harus melewati tahapan-tahapan yanglaimengan tahap
yang paling rendah mengenal simbol-simbol dalamematika hingga
pada tahap akhir mampu menerapkan berbagai konaep atlran
matematika dalam belajar memecahkan masalah.

Terdapat dua tujuan pembelajaran matematika di agemjang
pendidikan yaitu, tujuan formal dan tujuan materifiljuan tersebut
dirinci sebagai berikut:

1) Tujuan formal
Tujuan ini menitikberatkan pada menata penalaran dambentuk
kepribadian.

2) Tujuan material
Tujuan material lebih menekankan pada kemampuanerapkan
matematika dan keterampilan matematika.

Kedua tujuan ini diharapkan menjadi tolok ukur bggru untuk terus
meningkatkan berbagai kemampuan, terutama kemammpeaerapkan

matematika dan keterampilan matematika untuk bisengantarkan

20 Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrdtlengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran,
him.110.

1 R.SoejadiKiat Pendidikan di Indonesjalm. 45.
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peserta didik pada pembelajaran yang bermakna.

b. Kemampuan Matematis

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kemanijauarti
kesanggupan, kecakapan, keku&farSebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa matematika merupakan suatu biiliaig dengan
segala kekhasannya, sehingga kemampuan matemgigd deartikan
kesanggupan atau kecakapan dalam bidang iimu makama

“Pada kemampuan matematika seseorang menganalisa da
menjabarkan alasan logis serta kemampuan mengl&sissolusi dari
berbagai persoalan yang timbéf.Sehingga dapat dikatakan bahwa pada
intinya kemampuan matematis merupakan kemampuargenah dan
memecahkan masalah.

Untuk mengembangkan kemampuan matematis, berikgrapa
hal yang perlu diketahui, antara lain:

1) Seseorang harus mengetahui apa yang menjadi tujaanfungsi
keberadaannya terhadap lingkungannya.

2) Mengenal konsep yang bersifat kuantitas, waktuldd@sungan sebab
akibat.

3) Menggunakan simbol abstrak untuk menunjukkan secgata, baik
objek abstrak maupun konkret.

4) Menunjukkan keterampilan pemecahan masalah sexgisa |

5) Memahami pola dan hubungan.

6) Mengajukan dan menguiji hipotesis.

7) Menggunakan bermacam-macam keterampilan matematis.

8) Menyukai operasi yang komplek.

9) Berpikir secara matematis.

10)Menggunakan teknologi untuk memecahkan masalahnnadiss’

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di keslartersirat

bahwa kemahiran matematis yang perlu dikuasai f@eskdik adalah

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonegiakarta : Balai
Pustaka,2005), him.707.

% Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan MatematikéYogyakarta: Tugu Publisher,
2009), him. 16-17.

** Hamzah B. Uno dan Masri Kuadratlengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran,
him.102.
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yang berkaitan dengan penalaran, komunikasi , pana@cmasalah dan
keterkaitan antar pokok bahagdnDalam penelitian ini, kemampuan
matematis yang diteliti adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “masalahaladal
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan); peasoalan®
Suatu akan menjadi masalah hanya jika pertanyaanenunjukkan
adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecablan suatu
prosedur rutin yang sudah diketahui pelaku, sel@ingmtuk
menyelesaikannya dibutuhkan waktu yang relatif Hebama
dibandingkan pemecahan soal rutin biasa.

“Kemampuan pemecahan masalagimoblem solviny dalam
matematika merupakan cara menyelesaikan soal-sasnmtika
yang menggabungkan konsep-konsep matematika dakutig oleh
penalaran yang logi€® Dalam penyelesaian soal matematika
dibutuhkan pengembangan ide-ide. Namun hal yanglu per
diperhatikan dalam mengembangkan ide tersebutlatalas sesuai
dengan kaidah matematika.

Semakin banyak seseorang dapat menyelesaikan setiap
permasalahan matematika, maka akan semakin vadatif kaya
dalam menyelesaikan soal-soal matematika baik yaerpentuk
rutin maupun non rutin. Jadi, kemampuan pemecatesalah harus
selalu diasah agar proses berpikir seseorangierkembang.

Menurut Polya (1957) dalam bukunya Erman Suherman
dijelaskan bahwa solusi soal pemecahan masalah ateempat

langkah fase penyelesaian, yaitu memahami masat&encanakan

% Tim Penyusun Standar Kompetensi Dep. Pendidikémikulum 2004 Standar
Kompetensi Madrasah Aliyah (diadaptasi dari Depnéfidikan) (Jakarta: Departemen RI Dir.
Jen, Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 269.

2%Tim Penyusun Kamus Pusat BahakKamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka,2005), him. 719.

2" Farikhin,Mari Berfikir Matematis ( Jakarta : Graha limu, 2009), him. 3.
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penyelesaian, penyelesaian masalah, dan melakugagegekan.
Lebih lanjut keempat fase tersebut dijelaskan satizeyikut:?®
a) Memahami masalah
Memahami masalah, tanpa adanya pemahaman masalah,
seseorang tidak akan mampu menyelesaikan masais¢bue
dengan benar,
b) Merencanakan penyelesaian
Dimana pada fase ini sangat bergantung pada pengala
seseorang dalam menyelesaikan masalah. Semakirariasiv
pengalaman seseorang, ada kecenderungan oranguteksieih
kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian.
c) Penyelesaian masalah
Penyelesaian masalah dilakukan sesuai dengan eeryeany
dianggap paling tepat.
d) Melakukan pengecekan
Melakukan pengecekan atas apa yang telah dilakokaai
dari fase pertama hingga fase ke tiga. Dengan tpekfitsalahan
yang tidak perlu dapat diperbaiki sehingga seseptansebut
dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai demgsalah
yang diberikan.

Pada saat memecahkan masalah-masalah terkait dengan
matematika dapat digunakan beberapa strategi umeerkiperjelas
masalah dan lebih mudah dalam menentukan langkaye@saian.
Menurut Polya dan Pasmep sebagaimana yang dikigip lajar
Shadiq terdapat beberapa strategi yang sering alkgun dalam
pemecahan masalah, antara lain:

a) Mencoba-coba

b) Membuat diagram

c) Mencobakan pada soal yang lebih sederhana
d) Membuat tabel

e) Menemukan pola

28 Erman Suherman, dkitrategi Pembelajaran Matematika Kontempofdm. 91.
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f) Memecah tujuan

g) Memperhitungkan setiap kemungkinan
h) Berpikir logis

i) Bergerak dari belakang

j) Mengabaikan hal yang tidak mungKh.

Sejumlah strategi tersebut dapat digunakan untuk
memudahkan seseorang dalam menganalisa permasalahan
matematika dan menyusun langkah penyelesaian hingga
memperoleh hasil pemecahan yang tepat.

Berikut ini beberapa indikator dari kemampuan pexhaa
masalah menurut Mumun Sya’ban sebagaimana dikieip Naila
Fikrina, yakni:

a) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui
b) Merumuskan masalah dan mencari strategi
c) Menjelaskan dan menginterpretasi hasil sesuai demgsalah
d) Menyusun model matemati el
2) Kemampuan Penalaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penalaran iberart
“aktivitas yang memungkinkan seseorang berpikiidogangkauan
pikir, kekuatan pikir.3! Penalaran merupakan kegiatan yang
memiliki ciri-ciri berfikir yang logis yang diart&n sebagai berpikir
menurut suatu pola tertentu atau menurut logikdeméw dan
analisis.** Sehingga penalaran dapat dikatakan proses berpikir
dalam menarik kesimpulan yang berupa pengetahung panar.

Dalam penalaran terjadi proses mental dalam mengeghian

Fajar Shadiq, “Pemecahan Masalah, Penalaran, danukikasi’, disampaikan pada
Diklat Instruktur/Pengembang Matematika SMA Jenjdregsar , tanggal 6-19 Agustus 2004 di
PPPG Matematika, (Yogyakarta: Widyaiswara, 2004), him. 15-16, dalam
httpp4tkmatematika.orgdownloadssmapemecahanmagalal812044, diakses tanggal 18 Januari
2012.

%0 Naila Fikrina Afrih Lia, “Efektivitas Teknik Penilaian Unjuk Kerja Terhadap
Kemampuan Matematis Materi Pokok Garis Dan Sud@&\MP Putri Nawa Kartika Kudus Tahun
Ajaran 2009/20010", Skripsi (Semarang: ProgramAN IWalisongo, 2010 ), him. 39.

3Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdaéamus Besar Bahasa Indonesidlm. 772.
32 Heri Purnamalmu Alamiah Dasar(Jakarta: PT. Asdi Mahasaya), 2008, him.15.
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pikiran dari beberapa fakta atau prinsip yang tethbuktikan
kebenarannya.

Penalaran merupakan salah satu kompetensi dasamatéta
disamping pemahaman, komunikasi, koneksi, dan painagc
masalah. Pada kemampuan penalaran matematika stergait
dengan materi matematika itu sendiri, karena pakir pyang
dikembangkan matematika memang membutuhkan darbatien
pemikiran kritis, sistematis, logis dan kreatif.

Penalaran dapat dibagi menjadi dua yaitu, penaldeaiuktif
dan penalaran induktif Hal ini dijelaskan sebagai berikut:
a)Penalaran deduktif

Menurut Kuhn dan Franklin dalam terjemahan buku
Educational Psychologiarya John W. Santrock,
Ketika anda belajar mengenai suatu aturan umumuéiam
memahami bagaimana aturan tersebut berlaku  dalam
beberapa situasi, tetapi tidak pada situasi lainmaka anda
sedang melakukan penalaran deduitif.
Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa Penaladsauktif
merupakan proses berfikir untuk menarik kesimpu¢arang hal
khusus yang berpijak pada hal umum atau hal yabglsmnya
telah dibuktikan (diasumsikan) kebenarannya. Padases
penalaran deduktif konklusinya diturunkan secarédakunenurut
premis-premisnya.
b)Penalaran Induktif
Penalaran induktif menurut Kuhn dan Markman dan
Gentner sebagaimana dikutip oleh John W. Santmoekupakan
“penarikan  kesimpulan (pembentukan konsep) mengenai

keseluruhan suatu kategori berdasarkan pengamatara lpada

% Yulia Romadiastri* Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Siswa Kelasvidlalui
Pendekatan Matematika Realistikaporan Penelitian individu(Semarang : Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2009), him. 8.

3 John W. SantrockEducational Psychologyterj. Diana Angelica, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2009), him. 10.
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beberapa bagiannyd®. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penalaran Induktif adalah suatu proses berfikiuparpenarikan
kesimpulan yang bersifat umum atas dasar pengetatemdang
hal-hal khusus (fakta).

Penalaran induktif diperoleh dari fakta-fakta y&egnudian
ditarik sebuah kesimpulan. Menurut John W. Santrock

Aspek penting dari penalaran induktif adalah obssirv
yang berulang-ulang. Melalui observasi yang begtan
ulang informasi mengenai pengalaman-pengalaman yang
serupa terakumulasi hingga titik dimana pola reipeti
dapat dideteksi dan kesimpulan yang lebih akurgiatda
diambil.
Sehingga dapat dipahami bahwa pada penalaran ihcudjadi
sangat penting, karena dalam perkembangan ilmuepemgan
dibutuhkan adanya penarikan kesimpulan ataupun patai
pernyataan baru yang bersifat umum. Namun demikiadalam
matematika, kesimpulan yang didapat dari prosesalpsn
induktif masih disebut dugaarcdnjecturd. Dugaan tersebut
selanjutnya akan dikukuhkan sebagai teorema jikaaao

tersebut sudah dapat dibuktikan kebenarannya sdedttif.

“Pada penalaran deduktif yang valid atau shahih,
kesimpulan yang didapat dinyatakan tidak akan pesadah jika
premis-premisnya bernilai benaruth preserving”*® Dari sini
dapat dilihat bahwa setiap penalaran memiliki kibled dan
kekurangannya masing-masing dan bahkan keduanyag sal
menguatkan.

Menurut Herdian, kemampuan penalaran meliputi tedzer
hal, yang antara lain:

a) Penalaran umum yang berhubungan dengan kemampuak un
menemukan penyelesaian atau pemecahan masalah

% John W. SantroclEducational Psychologyhim. 9.

36Fajar Shadiq,” Pemecahan Masalah, Penalaran, daruhikasi’, him.10.
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b) Kemampuan yang berhubungan dengan penarikan kesimpu
seperti pada silogisme, dan yang berhubungan dengan
kemampuan menilai implikasi dari suatu argumentasi

c) Kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan, tidakyda
hubungan antara benda-benda tetapi juga hubungamaade-
ide, dan kemudian mempergunakan hubungan itu untuk
memperoleh benda-benda atau ide-ide fin.

Pengkategorian tersebut mengindikasikan bahwa teegia
menalar merupakan kegiatan yang kompleks dan mmamdan
karakteristik matematika. Melalui kemampuan pereadarini
berbagai konsep dan aturan dalam matematika di@mudan
mampu dibuktikan secara ilmiah. Sebagaimana telgdiaskan
sebelumnya bahwa kemampuan penalaran termasuk deajaan
pembelajaran matematika. Dimana dalam melatih kemam
bernalar ini dimulai dari masalah nyata yang pertiatami peserta
didik, dilanjutkan dengan kegiatan bereksplorasihirggya
dimungkinkan peserta didik mampu menemukan berbagda
ataupun konsep dengan sendirinya.

Dalam bukuTeaching Mathematics Successfullijelaskan bahwa:

The study of mathematics should emphasize reasosing

students can:

a) Draw logical conclusions about mathematics

b) Use models known as facts, properties, and relatigns

to explain their thinking®

Dari sini dapat dipahami bahwa kemampuan penalaratematis
meliputi beberapa indikator, yaitu menarik kesingpulogis tentang
matematika, menggunakan model yang diketahui setsda, sifat-

sifat dan hubungan untuk menjelaskan pemahamantpeseik.

*Herdian,S.Pd., M.Pd., “Kemampuan Penalaran Matéaiati http://herdy07.
wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-penalaran-méggnttakses 07 Nopember, 2011.

#Marlow Ediger and Bhaskara Rakeaching Mathematics Successfu{lpdia: Discovery
Publishing House, 2011), page. 22.
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3) Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Weekley, sebagaimana yang telah dikutiph ole
Muhammad Mufid, secara etimologis (bahasa), kataniknikasi’
berasal dari bahasa inggrisommunicatiohyang mempunyai akar
kata dari bahasa laticdbmmunicaréyang berarti, membuat sesuatu
menjadi umumn?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasirtoer
“pengiriman dan penerimaan pesan atau berita adtearang atau
lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahamungan,
konteks.*® Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagail sua
cara untuk menyampaikan suatu pesan dari pembasen kepada
penerima pesan untuk memberitahu, pendapat, atalakpebaik
langsung secara lisan, maupun tak langsung mefaddia. Sehingga
dalam hal ini harus dipikirkan bagaimana caranyar ggsan yang
disampaikan seseorang itu dapat dipahami oleh ol@ng Untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, seseorapgt da
menyampaikannya dengan berbagai bahasa termasulksabah
matematika.

Kemampuan komunikasi dapat didefinisikan dengan :

a) Kemampuan menangkap maksud yang ingin dikomuni&asik
orang lain

b) Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang laieraéian
sehingga dapat dimengefti.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komsinike

merupakan kemampuan untuk saling menyampaikan éaamgkap

pesan dari orang lain dan bahasa menjadi saranandaklakukan

komunikasi, termasuk bahasa matematis yang ditkerpidalam

simbol-simbol yang khas.

39 Muhamad Mufid Komunikasi dan Regulasi Penyiarddakarta: Kencana , 2007), him. 1.
40Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Besar Bahasa Indonedidm. 585.
“ISyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 61.
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“Matematika merupakan bahasa keilmu&n3alah satu ciri
utama matematika adalah penggunaan simbol-simbalukun
menyatakan konsep struktur dan hubungan. Simbdiedinini
bermanfaat untuk mempermudah cara kerja berpi&nerda simbol-
simbol ini dapat digunakan untuk mengkomunikasikkiride dalam
matematika. Para pakar Teori Model yang juga memadafilosofi
dibalik konsep-konsep matematika sebagaimana gdikuleh
Hariwijaya, bersepakat bahwa, “Semua konsep maikanaecara
universal terdapat di dalam pikiran setiap manudadi yang
dipelajari dalam matematika adalah berbagai sintzol ekspresi
untuk mengkomunikasikanny&>”

Diantara  indikator-indikator =~ kemampuan  komunikasi
matematis menurut Asep Jihad sebagaimana yangdiatip oleh
Nailil Faroh yaitu:

a) Menghubungkan benda-benda nyata, gambar, dan diagea
dalam ide-ide matematika

b) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematikarsetisan dan
tulisan dengan benda nyata , gambar, grafik, ajaba

c) Menyatakan pengalaman sehari-hari dalam bahasa sat#uol
matematika

d) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang maileaa

e) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi mat@matik
tertulis

f) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskimisi
dan generalisasi.

g) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yela
dipelajari**

42 R. Soejadi,Kiat Pendidikan di IndonesigKonstatasi Keadaan Masa Kini Menuju
Harapan Masa Depan)him. 199.

3 Hariwijaya, Meningkatkan kecerdasan matematiRéogyakarta : Tugu Publisher, 2009),
him. 35.

4 Nailil Faroh, “Pengaruh Kemampuan Penalaran damutokasi Matematika terhadap
KemampuarMenyelesaikan Soal Cerita Materi Pokok HimpunadaPBeserta Didik Semester 2
Kelas VII MTs. NU Nurul Huda Mangkang Semarang TaHeelajaran 2010/2011”, Skripsi
(Semarang: Program S1 IAIN Walisongo, 2011), hif. 1
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2. Tinjauan Tentang Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adaladngoyang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) aj@nf® Sedangkan
dalam UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan doseal damenjelaskan
bahwa, “guru adalah pendidik profesional yang mdikgdi mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta
didik pada pendidikan usia dini pada jalur pendidikormal, pendidikan
dasar dan pendidikan meneng&h.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
guru adalah semua orang yang secara profesionavebang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta,didik secara individual
ataupun klasikal.

Menurut Hamalik (1991) sebagaimana dikutip olem&udar bahwa,
paling tidak terdapat 13 peranan guru di dalamsk@alam situasi belajar
mengajar), yakni :

. Guru sebagai pengajar menyampaikan ilmu pengetahuan
. Guru sebagai pemimpin di kelas

Guru sebagai pembimbing

. Guru sebagai pengatur lingkungan

. Guru sebagai partisipan

Guru sebagai ekspeditur

Guru sebagai perencana

. Guru sebagai supervisor

Guru sebagai motivator

Guru sebagai penanya

Guru sebagai pengajar perlu keterampilan cara mekalbereward bagi
peserta didik yang berprestasi

I. Guru sebagai evaluator

m.Guru sebagai konsuléf.

XTI STQ 00 oW

Menurut S. Nasution (1988) sebagaimana yang dikoiggh Ahmad

Barizi, mengurai tugas guru ke dalam tiga bagian.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Besar Bahasa Indonedidm. 377.

46 Zainal Agib, Menjadi Guru professional Berstandar Nasior@andung: Yrama Widya,
2009), him. 23.

*’KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatu®a Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guhlm. 58.
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Pertama sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuan.
Tugas ini mengharuskan guru memiliki pengetahuag yaendalam
bahan yang akan diajarkannyaedug guru sebagai model berkaitan
dengan bidang studi (mata pelajaran) yang diajera sebagai
sesuatu yang berdaya guna dan bisa dipraktikkeamd&Ehidupan
sehari-hariKetiga, guru harus menampakkan model sebagai pribadi
yang disiplin, cermat berfikir, mencintai pelajanga, penuh
idealisme dan luas dedikd8i.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami badewsang guru
mempunyai tugas yang sangat kompleks. Sehinggatigaki mau untuk
menjadi seorang guru tidak hanya menyampaikan ilmtapi juga
mananamkan dan menjiwai nilai yang terkandung dalam pengetahuan
yang ditekuninya dalam kehidupan sehari-hari. seatai seorang guru juga
harus mampu menjadi fasilitator bagi peserta dighkrdalam seluruh
rangkaian kegiatan pembelajaran.

Guru dapat dikategorikan sebagai suatu profesingga dibutuhkan
profesionalitas dalam menjalankannya. “Sebagaiegidferarti guru sebagai
pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahliakeélaenangan) dalam
pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksaraderjaan tersebut
secara efektif dan efisien serta berhasil gifia.”

Peranan profesi guru dalam program pendidikan dkolah
diwujudkan untuk mencapai tujuan pendidikan yaegipa perkembangan
siswa secara optimal. “Peranan profesional gurucalarp tiga bidang
layanan, yaitu layanan pembelajaran, layanan adtrasi, dan layanan
bantuan akademik-sosial-pribad?.” Dimana ketiga layanan tersebut
menjadi tugas pokok seorang guru. Pada layanan elejatan, guru
dituntut untuk menguasai materi bidang studi, merage dan

menyajikannya sehingga merangsang peserta didikikumhenguasai

8 Ahmad BariziMenjadi Guru Unggul(Yogyakarta: Arruz Media, 2009), him. 144.

“9KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatuat Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guhlm.46.

*Rusman,Model-model Pembelajaran :Mengembangkan Profesiemal GuruJakarta:
Rajawali Pres, 2011), him. 44-45.
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mengembangkan materi tersebut dengan menggunakeativikiasnya.
Layanan administrasi dan layanan bantuan merudaganan pendukung.

Menurut Baharuddin, “Guru yang berkualitas harusnma menjadi
demonstrator®! Artinya, guru menguasai bahan atau materi pelajpaag
akan disampaikan serta selalu mengembangkan damgkatkan hal ilmu
yang dimilikinya. Karena hal itu akan menentukasilhatau prestasi yang
dicapai oleh siswa.

3. Urgensi Kemampuan M atematis Pada Seorang Guru M atematika

“Seorang pendidik matematika adalah orang yang merakan
matematika sebagai wahana untuk mengembangkan daseer,
kemampuan, keterampilan, serta membentuk kepribaiserta didik>?
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa isgogaru (pendidik)
matematika harus memahami secara cukup matematii@ digunakannya
sebagai wahana pengembangan peserta didik. Habtgreanya mungkin
dilakukan bila seorang guru matematika mempelaiani cukup mendalami
matematika baik teori maupun praktiknya.

Dalam pembelajaran matematika ada sejumlah kompgaeq harus
diperhatikan, diantaranya yaitu standar kurikulstandar profesional guru,
dan standar pengukuran. Berdasarkan Peraturan NMeR&ndidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tdmgn Standar
Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru, standamipetensi guru mata
pelajaran pada kompetensi profesional poin pertgmaigu, “menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuaang mendukung mata
pelajaran yang diampd® Lebih lanjut, pada Kompetensi Guru mata
pelajaran Matematika pada SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAltara lain:

a. Menggunakan bilangan, hubungan di antara bilanbarhagai sistem
bilangan dan teori bilangan

>! Baharuddin,Pendidikan Pikologi Perkembangafjogjakarta: Ar-Ruz Media, 2010),
him. 201.

2 R. SoejadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesfionstatasi Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depamim. 107.

%3 Permen16-2007/kompetensi guru, diakses 23Apri2201
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Menggunakan pengukuran dan penaksiran
Menggunakan logika matematika

Menggunakan konsep-konsep geometri

Menggunakan konsep-konsep statistika dan peluang
Menggunakan pola dan fungsi

Menggunakan konsep-konsep aljabar

Menggunakan konsep-konsep kalkulus dan geometiitiana
Menggunakan konsep dan proses matematika diskrit
Menggunakan trigonometri

Menggunakan vektor dan matriks

. Menjelaskan sejarah dan filsafat matematika

m.Mampu menggunakan alat peraga, alat ukur, alahdtpiranti lunak
komputer, model matematika, dan model statistka.

TRTTSQ@T0o00T

Berdasarkan standar kompetensi pada guru mata apmiaj
matematika, dapat dilihat bahwa kata-kata yang rdgigan adalah guru
“mampu menggunakan”. Hal ini menunjukkan bahwa gtidak hanya
menguasai konsep dengan berbagai hafalan tentamgusftumus
matematika, tetapi guru juga harus mampu mengagkiaa rumus-rumus
yang tepat pada situasi dan kondisi yang dibutuhRengan kata lain, guru
harus mampu menggunakan berbagai konsep-konsemmatiia dalam
berbagai situasi matematika tertentu.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Permendikngz2Nahun 2006
tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika dag@@hami bahwa
mengajar matematika bukan sekadar mengenal angkamgaghafalnya
namun bagaimana anak memahami makna matematikag§alguru harus
memberi kesempatan anak untuk bereksplorasi. Untakmiliki
kemampuan tersebut, guru harus selalu meningkatkemampuan
matematisnya agar mampu mengarahkan peserta didpenya konsep dan
langkah-langkah yang tepat serta mengimbangi pds&agan ilmu
pengetahuan khususnya matematika dan berbagaiahasatematika yang
semakin variatif.

Seorang guru harus mengerti dengan baik materi yaan
diajarkan, baik pemahaman detailnya maupun apfikasi Hal
tersebut sangat diperlukan dalam menguraikan ilenggetahuan,

** Permen16-2007/kompetensi guru, diakses 23Apri2201
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pemahaman, keterampilan-keterampilan dan apa sajg karus
disampaikan kepada peserta didiknya dalam bentukpkoen-
komponen atau informasi-informasi yang sesungguhdgiam
bidang ilmu yang bersangkutah.

Guru matematika yang belum memiliki kompetensi nagarg akan

berdampak pada interaksi belajar mengajar yana@laerjkurang optimal,
sehingga berakibat pada prestasi belajar peselitayding masih rendah.

Sebagai guru matematika yang senantiasa terkagjatdekekhasan
matematika diharapkan memiliki kemampuan dan ketpilan khusus guru
matematika, di antaranya sebagai berikut:

a. Mampu berpikir logis, sistematik, kreatif, objektiferbuka, abstrak,
cermat, jujur, dan efisien.

b. Dapat menyederhanakan keabstrakan matematika

Mendorong peserta didik untuk percaya diri dan égadjuang yang

tinggi, terutama ketika menemukan/memecahkan plarsosatematika

Menerapkan konsep matematika

Menggunakan bahasa simbol matematika yang tepat

Meningkatkan daya abstraksi peserta didik

MendE(grong peserta didik senangnjoy) dalam melakukan doing

math:

o

@~oa

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan matematis tsdifgauhkan
dan harus terus dikembangkan oleh para calon guatematika untuk
memenuhi kompetensi profesionalitas dan mampu nmtada@n peserta
didik dalam pembelajaran matematika yang baik damhbkna.

Pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika, peitikp smateri
termuat berbagai komponen kemampuan matematis.rRaiga Himpunan,
logika dan relasi serta fungsi terdapat berbagalbsi, sehingga dibutuhkan
kemampuan komunikasi matematis yang baik. Selaiguga pada materi
himpunan, harus mampu menampilkan berbagai sitaagematis melalui
model matematika dan diagram venn. Kemampuan pamakibutuhkan

untuk membuktikan berbagai teorema matematika yad®y baik melalui

°5 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2001
him. 96.

*Bambang Aryan, “Kompetensi Profesional dan Kompsten Akademik
Guru Matematika”, dalam_http://rbaryans.wordpremst2007/07/01/kompetensi-profesional-dan-
kompetensi-akademik-guru-matematika/, diakses 23 2012.
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pembuktian langsung ataupun tak langsung. Kemampuemecahan
matematis ini juga sangat dibutuhkan untuk mendifilasi berbagai unsur
yang terkait dengan materi dan menyusun stratelgindanenyelesaikan

masalah matematika terkait dengan sejumlah matselbut.

4. Peran Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan untuk Mencetak

Calon Guru
Kompetensi guru diperlukan dalam rangka mengembamgian

mendemonstrasikan perilaku pendidikan, bukan sekedampelajari
keterampilan-keterampilan ~ mengajar  tertentu, tetapnerupakan
penggabungan dan aplikasi suatu keterampilan dagepghuan yang saling
bertautan dalam bentuk perilaku nyata. Perilakudpi#kan tersebut harus
ditunjang oleh aspek-aspek lain seperti bahan ydikgasai, teori-teori
kependidikan, serta mengambil keputusan yang sitoals berdasarkan
nilai, sikap, dan kepribadian. Oleh karenanya, ma&ns Mulyasa,

LPTK harus membekali lulusannya dengan perangkatpletensi
yang diperlukan sesuai dengan tugas dan tanggwadpjgang akan
diemban para lulusan, serta sesuai pula denganermpbdngan
masyarakat dan kebutuhan zaman yang senantiagzabéfu

Pada profesi guru diperlukan persiapan melalui pitah dan

pelatihan secara khusus, sehingga dapat diterapkfurk kemashlahatan
orang lain. Sebagaimana yang pernah disabdakan Ndéh Muhammad
SAW : °8

/\bl:v.l‘,»}c\cl.ca‘f\)\&.af»\hjy)du:Juwﬁ\g'pjfwﬁdtf

(lond olgy) B 86 W1 22 ) 5391 224
Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak, maka
tunggulah waktunya (waktu kehancuran)” (H.R.Bukhari

° E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), cet .4, him. 31.

* Jmam Abi Abdillah Muhammad,Shahih Al-Bukhori, (Beirut: Darul Kutub al-
‘llmiyah,1992), juz 1, him. 96 .
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Dalam pendidikan pra jabatan, calon guru dididikana berbagai
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperldkdam pekerjaannya
nanti>® Kompetensi profesional dipilih sebagai syarat pemgan calon
guru, dengan asumsi bahwa setiap calon guru yangemghi syarat,
diharapkan dan diperkirakan bahwa guru tersebut bksahasil mengemban
tugasnya yaitu sebagai pendidik yang baik. Berbagaha dan latihan,
contoh-contoh dan aplikasi penerapan ilmu, ketelamplan bahkan sikap
professional dirancang dan dilaksanakan selamanagou berada dalam
pendidikan pra jabatan.

Guru merupakan salah satu komponen yang berpengdeuh
memiliki peran penting serta merupakan kunci pokalgi keberhasilan
peningkatan mutu pendidikan. “Berhasil atau tidakpendidikan terletak
pada berbagai komponen dalam proses pendidikan”guSecara lebih
spesifik, keberhasilan LPTK dalam mendidik paraocagjuru ditentukan
oleh berbagai komponen yang salah satunya adalakukum. Dalam
kurikulum pendidikan guru, tujuan, program pendahk sistem
penyampaian, evaluasi dan sebagainya hendaknyeditakan sedemikian
rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guoara umum. Selain itu
kurikulum pendidikan guru matematika selalu tanggaerhadap
perkembangan matematika dan perkembangan psikdognitif yang
berpengaruh terhadap pembaharuan pembelajaran at&@myang
diperlukan.

Untuk menjadi guru matematika profesional, LPTK gudarus
membekali mahasiswanya dengan berbagai kompeteatnmatis yang
dibutuhkan. Dalam hal menentukan mata kuliah mati&enai pendidikan
guru harus selalu memperhatikan prinsip bahwa nkatigéh tersebut

“menaungi” materi matematika sekolah yang diajarkengan kata lain,

%9 Soetjipto,Profesi Keguruan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 54.

0 Oemar HamalikPendidikan guru berdasarkan pendekatan kompetédakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 36.
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materi-materi yang diajarkan pada pendidikan guesuai dengan
permintaan dari pengguna profesi yang dituju.

Penyelenggaraan kuliah program sarjana (S1) &\ IWalisongo
menggunakan sistem kredit semester. “Sistem kseditester (SKS) adalah
suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dimananbstbdi mahasiswa,
beban kerja dosen, dan beban penyelenggaraan lampagdidikan
dinyatakan dalam satuan kredit semesterStruktur kurikulum program
sarjana (S1) IAIN Walisongo terdiri dari:

1) Mata kuliah Dasar (MKD)
2) Mata kuliah Utama (MKU)
3) Mata kuliah Pilihan (MKP).

Matakuliah Dasar dan Utama merupakan Matakuliahgyaarus
diambil oleh mahasiswa. Pada Matakuliah Utama meérhaebagai aspek
kompetensi profesional yang harus dikuasai selsgmiang guru nantinya.
Sedangkan pada Matakuliah pilihan berisi sejumlafitakuliah untuk
mengembangkan kemampuan. Dari Matakuliah-matakyléaty disajikan
merupakan bekal bagi mahasiswa sebagai calon gamua#tan mampu

menampilkan mutu kompetensi lulusan dari Fakul@abiyah.

5. Mata Kuliah Pengantar Dasar M atematika
Dalam mata kuliah pengantar dasar matematika tetdsgjumlah
materi yang antara lain:
a. Himpunan
Himpunan adalah setiap daftar, kumpulan atau kallgek-obyek
yang didefinisikan dengan jelas.
Adapun cara yang digunakan dalam untuk menyatakeius
himpunan yaitu:

1) Cara tabulasi (mendaftar)

®1 Tim Penyusun Buku Panduan Program Sarjana (SIN Walisongo Tahun Akademik
2008/2009 Buku panduan program sarjana (S.1) tahun akaded82009,(Semarang, Depag
IAIN Walisongo, 2008), him. 135.
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MisalkanA={2, 4, 6, 8, 10)
2) Cara deskripsi

MisalkanA={x|x adalah bilangan genap}
3) Notasi pembentuk himpunan

Misalkan B={x|2 < x < 10,x € B}

Macam-macam himpunan

1) Himpunan semesta
Himpunan semesta adalah himpunan yang anggotaryia t#ari
semua obyek/elemen yang sedang dibicarakan.

Suatu himpunan dapat digambarkan dend2iagram

Venn.

Contoh:

’ ’ @
Himpunan Semesta S Himpunan A dengan Semesta S

2) Himpunan kosongEmpty set
Himpunan kosong vyaitu himpunan yang tidak memiliki
anggota/elemen. Himpunan kosong merupakan himpbagran
(subsex dari semua himpunan. Himpunan kosong dinotasikan

dengan “{}" atau ‘@ ".

3) Himpunan bagianc ”
Definisi: A, Bhimpunan tak kosond € B & Vx,x€EA=x €B
Himpunan bagian dibagi menjadi dua yaitu:
a) Himpunan bagian sejatP(oper subsét
“c’ AcB, A+B
b) Himpunan bagian tak sejatir{proper subseét
“C' ACB,A=B

4) Himpunan sama
Definisi: A=B @ ASBdanB < A
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5) Himpunan Eqgivalen
Dua himpunarA danB dikatakan eqivalen jika banyaknya elemen
himpunanA sama dengan banyaknya elemen himpuhan

6) Himpunan yang dapat diperbandingkaarGparable st
Definisi: A dan B comparable < A S B atauB € A

7) Keluarga himpunan
Misalkan: A, B, F

8) Himpunan kuasappwer set
Himpunan kuasa daA adalah himpunan yang anggotanya terdiri
dari semua himpunan bagian dari himpuarHimpunan Kuasa
dari A dinotasikan dengan : R( Banyaknya anggota himpunan

kuasa dari himpunaf dapat ditulis dengan notz|P(A)|

IP(A)| =24

9) Himpunan saling asinglisjoint se}
Definisi: A, B himpunan tak kosong A dan B himpunan saling
asing jika tidak mempunyai anggota bersama atauatdap
dinotasikan dengarvx,x € A = x € BdanVy,y €EB =>x €A

Operasi —operasi dasar himpunan

1) Gabunganynion)
A gabungan B adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya terdiri atas semua anggota dari himpArsauB,
AUB= {x/x € A atau x € B}

S
=
(T

@

AU B adalah daerah yang diarsir
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2) lIrisan (Interseksi =N )
A irisan B adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya

terdiri atas anggota himpuna@ndan juga merupakan anggota

himpunanB, AN B= {x/x € Adan x € B}

S)

AN B adalah daerah yang diarsir
3) Pengurangan
A—-B={x/x € Adan x € B}

S) S)

A — B= daerah yang diarsir B — A= daerah yang diarsir
4) Penjumlahan

A+B={x|x €EAataux € B,x € (ANB}

S)
I/ I/ \\
—\ =B

A + B = daerah yang diarsir
5) Perkalian
AxB = {(a,b)|a € Adan b € B}

6) Komplemen
Jika A adalah suatu himpunan d&madalah semestanya,

maka himpunan komplemerA adalah himpunan yang
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anggotanya terdiri dari semua eleméh tetapi bukan

merupaka anggota dari 4. Dinotasikan dengan A°  at#\

AC= {x|x € Sdan x € A}

Sifat-sifat opeisi pada himpunan:

1) Komutatif t:AUB=BU 4

2) Assosiatif cANMBNC) =ANB)NC

3) Identitas :ANS =4 dan AVOD =4
4) ldempoten :ANA =4 dan AVA4 =4

5) Distributif :AN(BUC) = (ANB)UANC)

AUBNC) = (AUB)N(AVC)

6) Komplementer ANA° =0
FUA® =S
7) De Morgan (ANBY =A°U B

(AUBf=A°Nn B

8) Penyerapan AUANB)=A
AN (AU B) = A
b. Relasi
1) Relasi

Relasi (R) dengan suatu kalimat terbuka dari hirapuA ke
himpunan B adalah sebuah himpunan yang anggota-anggotanya
semua pasangan terurwt,)] denganx € Adan x € B sedemikian
rupa sehingga kalimat terbukanya menjadi benar.

Jika A dan B himpunan yang diketahui dan diantara anggota-
anggotanya ditentukan oleh suatu Relasi R A&e B maka Relasi R
tersebut merupakan himpunan bagian 8zx/ B.

a) Daerah asalfomain) dari Relasi R adalah himpunan bagian dari
yang terdiri atas elemen pertama dari semua pasategarut
anggota R, ataD: {x/x € A, (x,y) € R}
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b) Daerah hasil (Range) dari Relasi R terdiri atasnele kedua dari
semua pasangan terurut anggota R. aRql: {y|y € B, (x,y) €
R}.

c) Daerah tujuanKodomair) anggotanya terdiri dari semua elemen

yang ada pada daerah tujuan Relasi tersebut.Kdai{y/y € B}.

Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan detigganara, yaitu :

a) Diagram panah

1 becak
i
2\ « mobil
34 4 sepedp
4  motor
5 Nbemo

b) Himpunan pasangan berurutan = {(2,sepeda) (2,m{&drecak)
(3,bemo) (4,mobil)}

c) Diagram Kartesius

A

Becak

Mobil

Sepeda

Motor

bemo

v

2) Relasi Invers
Setiap R:
{x,y|x € A,y € B dengan kalimat terbuka p(x, y)benar} maka
selalu ada relasi invers {Rdari himpunarB ke himpunarA.
R*: {(3nx)/(x,y) € R}.
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c. Fungsi
1) Definisi

Suatu Fungsi dari himpunarA ke himpunarB adalah suatu relasi
yang memasangkan setiap anggota Aaléngan tepat satu angg@&a
ditulis f:A - B.

Istilah Fungsi disebut juga dengan PemetdMmapping atau
Transformasi.

Pada dua himpunah danB, jika a € A maka anggota himpunan
B yang merupakan kaitan daidapat dikatakan sebadé). Elemen
f(a) tersebut dinamakan nilai fungsi dati Himpunan semua fungsi
dinamakan daerah nilai/range dari fungsdan daerah nilai/hasil

merupakan himpunan bagian dari kodomain.

Jikaf: A =B maka : -Domain(D) = {x|x € 4, (x,y) € f}
-Range (RgF {yly € B, (x,y) € f}
- Kodomain (Kd¥ {y/v € B dengan f(A)C B}.
2) Grafik Fungsi
Jikaf suatu fungsi darh ke B (f : A= B) maka grafik dari fungsi

tersebut ) terdiri dari semua pasangan berurutan dengan
A sebagai anggota pertama dan peta/bayangannya af{alah

sebagai anggota kedua.

f :{(a,b)la € A,b = f(a)}

3) Fungsi sebagai Diagram Koordinat

Jikaf :A—B dengam=

{x/—2 < x < 2,x : bil.real dan f(x):x*} maka dengan

diagram koordinat dapat digambarkan sebagai berikut
X -2 -1 0 1 2

Fx) | 4 1 0 1 4
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3) Macam-macam Fungsi

a) Fungsi kedalam (IN-TO)
Jikaf : A =B danf(A)€B makaf dinamakan fungsi kedalam
(IN-TO)

b) Fungsi Kepada / Surjektif (ON-TO)
Jikaf: A = Bdan f(A) = B makd dinamakan Fungsi Kepada
(ON-TO)

c) Fungsi SATU-SATU
Jikaf : A—B dan untuk setia@, & € A dengana; # &
berlakuf(a;) #f(az) dengarf(a;),f(az)€ B makaf disebut fungsi
SATU-SATU.

d) Fungsi Konstan
Jikaf: A — B bersifat bahwa setiag € Adipetakan pada satu
elemerb € B makaf dinamakan Fungsi Konstan.

e) Fungsi ldentitas.
Jikaf : A—B denganA = B danf(a) = a untuk setiam € A
makaf disebut Fungsi Identitas.

4) Beberapa Fungsi Khusus
a) Fungsi Modulus, yaitu fungsi yang hasilnya ditemtuloleh nilai
mutlak darix.

b) Fungsi Tangga (bentuk grafiknya seperti tangga)
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c) Fungsi Genap
Jikaf : A = B ,x € A berlakuf(-x) = f(x) makaf(x) dinamakan
fungsi genap.

d) Fungsi Ganjil
Jikaf : A = B, x € A berlakuf(-x) = - f(x) makaf(x) disebut

Fungsi Ganijil.

d. Logika Matematika
1) Proposisi

a) PernyataanStatement
Yaitu kalimat yang bernilai benar atau salah tajgik keduanya.

b) Semesta pembicaraan
Himpunan semua obyek yang dibicarakan.

c) Konstanta dan variabel
Konstanta adalah lambang yang memiliki unsur téuteshari
semestanya.
Variabel adalah lambang yang memiliki unsur sengardari
semestanya.

d) Kalimat terbuka
Yaitu kalimat yang belum diketahui nilai kebenarngn

2) Logical corrective connective
a) Negasi
Negasi berarti pernyataan lain yang bernilai bgitar p

salah dan bernilai salah jika p benar. Negasi dsikdn dengan:

“B.0.P
~p
B S
S B
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b) Konjungsi €onjunctior)

Konjungsi dilambangkan dengaA*“ ”

P q pAq
B B B
B S S
S B S
S S S

c) Disjungsi Disjunction
Disjungsi dilambangkan denganV*“ ”. Disjungsi dibeaiak
menjadi dua, yaitu :

i) Disjungsi Inklusif

P q pvq
B B B
B S B
S B B
S S S

i) Disjungsi Eksklusif

P q pvq

B B S

B S B

S B B

S S S

d) Implikasi
Implikasi dilambangkan dengar=" ”.

P q P=q

B B B

B S S
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S S B
e) Biimplikasi
Biimplikasi dilambangkan dengar=

P Q pP=q

B B B

B S S

S B S

S S B

3) Kuantor

Misalkan Rx) adalah fungsi proposisi dengan daerah Rsal
a) Pernyataan "untuk setiapP(x)’ dikatakan sebagai pernyataan
kuantor universal dan secara simbolik ditulis skly; P (x).
Simbol "v” disebut kuantor universal.

b) Pernyataan "untuk beberaypaP(x) dikatakan sebagai pernyataan
kuantor eksistensial dan secara simbolik ditulls 3, P(x).
Simbol "3” disebut kuantor eksistensial.

4) Negasi Kuantor
Sifat negasi/ekuivalensi kuantor:
a) Kuantor Universal:
~(vx,P(x)) = 3x,~(P(x))
b) Kuantor Eksistensial:
~(3x,P(x)) = Vx, ~(P(x)
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